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Teacher Strategies in Dealing with Students with Intellectual Disabilities in Grade 5 of Elementary School 
[Strategi Guru Dalam Menghadapi Siswa Disabilitas Intelektual Kelas 5 SD] 

Shintia Dwi Puspita Sari , Niko Fediyanto
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Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia *Email Penulis Korespondensi: 
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Abstract. This qualitative research with an interpretive approach aims to examine the characteristics of students with 
intellectual disabilities, teacher mentoring strategies, and supporting and inhibiting factors in fifth-grade learning at a 
private elementary school in Sidoarjo Regency. Data were obtained through observation, interviews, and documentation. 
The results indicate that students with intellectual disabilities have limitations in short-term memory, abstract thinking 
skills, concentration, and learning speed, requiring frequent repetition of instructions. To address this, teachers implement 
an individualized approach, use concrete visual media, provide direct examples, and adapt assignments to students' 
abilities. The learning process is supported by a conducive classroom environment, collaboration between students, and 
teacher guidance. However, learning still faces obstacles in the form of low concentration and literacy skills, as well as 
limited learning media. This study emphasizes the importance of implementing adaptive learning strategies to increase 
the participation and understanding of students with intellectual disabilities in regular classes Keywords - Teacher 
Strategies, Intellectual Disabilities, Differentiated Learning, Elementary Schools, Inclusive Education. 

Abstrak. Penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretatif ini bertujuan mengkaji karakteristik siswa disabilitas 
intelektual, strategi pendampingan guru, serta faktor pendukung dan penghambat pembelajaran di kelas V salah satu 
sekolah dasar swasta di Kabupaten Sidoarjo. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa disabilitas intelektual memiliki keterbatasan dalam memori jangka pendek, 
kemampuan berpikir abstrak, konsentrasi, dan kecepatan belajar, sehingga memerlukan pengulangan instruksi secara 
berkala. Untuk mengatasi hal tersebut, guru menerapkan pendekatan individual, menggunakan media visual konkret, 
memberikan contoh langsung, serta menyesuaikan tugas dengan kemampuan siswa. Proses pembelajaran didukung oleh 
lingkungan kelas yang kondusif, kerja sama antarsiswa, dan bimbingan guru. Namun, pembelajaran masih menghadapi 
hambatan berupa rendahnya konsentrasi dan kemampuan literasi siswa, serta keterbatasan media pembelajaran. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang adaptif guna meningkatkan partisipasi dan 
pemahaman siswa disabilitas intelektual di kelas reguler Kata Kunci - Strategi Guru, Disabilitas Intelektual, Pembelajaran 
Diferensiasi, Sekolah Dasar, Pendidikan Inklusif. 

I. PENDAHULUAN 

Strategi pembelajaran merupakan kunci bagi guru untuk mencapai tujuan pendidikan, guru harus menggunakan 
strategi pembelajaran, yang mencakup tidak hanya metode mengajar tetapi juga pemilihan media, pengelolaan 
kelas, evaluasi, dan adaptasi terhadap karakteristik siswa. Dalam pendidikan inklusif, strategi yang tepat sangat 
penting untuk membantu siswa berkebutuhan khusus memahami materi, meningkatkan motivasi mereka, dan 
meningkatkan kemampuan sosial mereka sesuai kemampuan masing-masing.[1]. Karena setiap siswa memiliki 
kemampuan belajar yang berbeda, strategi guru untuk menangani siswa disabilitas intelektual sangat penting 
dalam pendidikan dasar. Agar siswa lebih memahami pelajaran, guru harus menggunakan pendekatan individual, 
media konkret, pengulangan materi, dan pendekatan komunikasi yang sederhana. Guru juga harus memiliki 
kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa disabilitas intelektual [2]. 
Disabilitas merupakan kondisi keterbatasan fungsi atau kemampuan individu yang dapat memengaruhi partisipasi 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil Long Form Sensus Penduduk 2020 (SP2020) yang dirilis oleh Badan 
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Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia diperkirakan mencapai 
sekitar17,96 juta jiwa [3]. Dalam konteks hukum, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 menjelaskan bahwa 
penyandang disabilitas adalah individu yang memiliki keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan sensorik dalam 
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jangka panjang, sehingga mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungan secara setara [4]. Siswa 
yang memiliki hambatan intelektual mengalami keterbatasan dalam kemampuan berpikir, yang berdampak pada 
cara mereka belajar. Siswa tersebut cenderung belajar dengan lebih lambat dan mengalami kesulitan dalam 
memahami tugas-tugas yang rumit dan abstrak. Selain itu, siswa yang memiliki hambatan intelektual sering kali 
juga mengalami kesulitan dalam perilaku adaptif termasuk kemampuan dalam hal konsep, interaksi sosial, dan 
keterampilan praktis yang seharusnya sesuai dengan usia mereka untuk menjalani kehidupan sehari-hari [5]. 
Disabilitas intelektual merupakan kondisi yang ditandai dengan adanya keterbatasan dalam fungsi intelektual dan 
perilaku adaptif yang memengaruhi kemampuan individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Kondisi ini 
umumnya ditandai dengan kemampuan berpikir, memahami, dan memecahkan masalah yang berada di bawah 
rata-rata. Dalam pengukurannya, tes inteligensi menghasilkan skor Intelligence Quotient (IQ) dengan rata-rata skor 
normal sebesar 100, sedangkan individu dengan skor IQ sekitar 70–75 ke bawah berpotensi mengalami 
keterbatasan fungsi intelektual. Selain itu, disabilitas intelektual juga diklasifikasikan berdasarkan tingkat 
keparahannya, yaitu ringan (IQ 50–55 sampai 70–75), sedang (IQ 35–40 sampai 50–55), berat (IQ 20–25 sampai 35–
40), dan sangat berat (IQ di bawah 20–25). Siswa dengan disabilitas intelektual umumnya mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep abstrak, mengingat informasi, berkomunikasi, serta membutuhkan dukungan dan 
pendampingan khusus dalam proses pembelajaran agar dapat mengikuti kegiatan akademik secara optimal [5]. 
Meskipun siswa dengan disabilitas intelektual memiliki karakteristik belajar yang beragam, mereka umumnya 
belajar dengan lambat, seringkali gagal memperhatikan fitur-fitur relevan dari apa yang diajarkan, dan tidak 
menunjukkan keterampilan yang dipelajari secara spontan. Siswa-siswa ini juga mengalami kesulitan mempelajari 
keterampilan kompleks dan konsep abstrak, kesulitan membuat generalisasi, dan secara keseluruhan belajar lebih 
sedikit daripada siswa lain. Banyak siswa dengan disabilitas intelektual mengalami kesulitan dengan daya ingat, 
baik mengingat secara salah atau tidak mengingat secara otomatis, dan kesulitan dalam berkonsentrasi pada 
tugas-tugas belajar [5]. Indikator siswa disabilitas dapat dilihat dari beberapa karakteristik, seperti lambat 
memahami instruksi, membutuhkan waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas, rendahnya daya ingat, kesulitan 
memahami konsep abstrak, mudah kehilangan fokus, serta memerlukan pengulangan materi secara terus-
menerus. Selain itu, siswa disabilitas intelektual juga cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan 
membutuhkan pendampingan lebih intensif dibandingkan siswa lainnya [6]. Siswa disabilitas intelektual 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang unik karena mengalami keterbatasan yang jelas dalam aspek 
intelektual serta perilaku adaptif, baik yang bersifat konseptual, sosial, maupun praktis, yang sudah muncul 
sebelum mereka menginjak usia 18 tahun. Kondisi ini menghambat proses belajar, pemahaman instruksi, 
komunikasi, pemecahan masalah, dan adaptasi lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka agar dapat berkembang secara optimal [7]. Secara umum, orang dengan 
disabilitas intelektual menghadapi tantangan komunikasi yang cukup besar, terutama ketika berusaha memahami 
materi pembelajaran, mengekspresikan pencapaian belajar, dan mengungkapkan kebutuhan pribadi. Tantangan ini 
berkaitan dengan keterbatasan dalam kemampuan bahasa yang bersifat ekspresif, meliputi berbicara dan menulis, 
serta kemampuan bahasa reseptif yang meliputi mendengarkan dan membaca. Keterbatasan pada kedua aspek 
bahasa ini mempengaruhi seberapa efektif komunikasi dan interaksi individu, baik di lingkungan pendidikan 
maupun dalam kehidupan sosial sehari-hari [5]. Guru diharuskan untuk memiliki kemampuan dalam menggunakan 
media konkret, menerapkan berbagai cara pembelajaran, berkomunikasi secara efisien, memberikan pengulangan 
materi, dan memberikan perhatian ekstra kepada siswa. Selain itu, kerjasama yang solid antara guru, orang tua, 
dan institusi pendidikan menjadi elemen penting dalam mendukung kemajuan siswa dengan disabilitas intelektual. 
Dalam lingkup pendidikan inklusif, guru perlu menerapkan pembelajaran yang disesuaikan dan menggunakan 
media visual untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Penerapan pendekatan ini 
dilakukan melalui penyesuaian pada bahan ajar, teknik pembelajaran, dan pencapaian hasil belajar siswa [6]. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD, terungkap bahwa para guru masih 
mengalami berbagai tantangan saat mengelola siswa dengan disabilitas intelektual selama kegiatan belajar 
mengajar. Siswa cenderung mengalami kesulitan memahami materi abstrak, lambat dalam menerima instruksi, 
mudah kehilangan fokus, serta membutuhkan pendampingan secara berulang. Dalam beberapa situasi, guru harus 
memberikan penjelasan secara individual agar siswa mampu mengikuti pembelajaran bersama teman-temannya. 
Hasil observasi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susan dkk. menjelaskan bahwa guru 
masih mengalami berbagai kendala dalam menghadapi siswa disabilitas intelektual di kelas inklusif, seperti 
kesulitan siswa dalam memahami materi pembelajaran, lambat menerima instruksi, mudah kehilangan fokus, serta 
membutuhkan pendampingan dan pengulangan materi secara terus-menerus. Guru juga harus memberikan 
perhatian dan penjelasan secara individual agar siswa mampu mengikuti proses pembelajaran bersama teman-
temannya [8]. Penggunaan media dan evaluasi pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam membantu siswa 
disabilitas intelektual. Nurfadhillah 
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dkk. menyatakan bahwa siswa lamban belajar mengalami kesulitan dalam memahami materi, menyelesaikan 



tugas, dan mengikuti pembelajaran seperti siswa reguler, sehingga guru perlu memberikan pendampingan yang 
lebih intensif [9]. Penyesuaian instrumen belajar seperti LKPD, soal sederhana, dan aktivitas berbasis visual juga 
diperlukan agar siswa lamban belajar tetap dapat mengikuti proses evaluasi sesuai kemampuannya [10]. Hasil 
wawancara juga menunjukkan bahwa guru menggunakan beberapa strategi seperti pendekatan individual, 
pengulangan materi, penggunaan media visual, pemberian motivasi, serta kerja sama dengan orang tua untuk 
membantu siswa disabilitas intelektual mengikuti pembelajaran. Strategi tersebut dilakukan agar siswa lebih 
mudah memahami materi dan mampu beradaptasi di lingkungan kelas. Hasil wawancara penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Burhanudin dkk. menjelaskan bahwa guru menggunakan berbagai 
strategi pembelajaran untuk membantu siswa disabilitas intelektual, seperti pendekatan individual, pengulangan 
materi, penggunaan media visual, pemberian motivasi belajar, serta menjalin kerja sama dengan orang tua siswa. 
Strategi tersebut dilakukan agar siswa lebih mudah memahami materi dan mampu mengikuti pembelajaran secara 
optimal [11]. Tantangan yang kerap dihadapi guru di kelas reguler adalah membantu siswa disabilitas intelektual 
agar tetap dapat mengikuti pembelajaran bersama teman-temannya. Guru membutuhkan waktu yang lebih 
panjang, pendekatan personal, serta pendampingan yang konsisten agar siswa dapat memahami materi pelajaran 
secara bertahap [12]. Siswa disabilitas intelektual juga cenderung bergantung pada bantuan guru atau teman 
sebangku, menunggu arahan, atau meniru jawaban teman karena belum percaya diri untuk menyelesaikan tugas 
secara mandiri [13]. Kondisi tersebut menuntut guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang fleksibel dan 
adaptif, termasuk menyesuaikan tingkat capaian, bentuk tugas, dan penilaian berdasarkan kemampuan siswa [14]. 
Berdasarkan penerimaan dalam menangkap materi pembalajaran siswa disabilitas intelektual dapat diberikan 
materi dalam kurikulum sekolah reguler namun sudah dikurangi atau diturunkan tingkat kesulitannya seperlunya, 
atau bahkan dihilangkan bagian. Maka, dalam menunjang hal tersebut terlebih dahulu untuk memilih strategi 
pembelajaran yang tepat untuk siswa disabilitas intelektual, seorang guru perlu mempertimbangkan beberapa 
aspek. Sesuai dengan pendapat Devi dkk, bahwa pada umumnya, pemilihan strategi pembelajaran didasarkan 
pada: 1) rumusan tujuan pembelajaran; 2) analisis mengenai kebutuhan dan karakteristik siswa yang diperoleh; 
dan 3) macam-macam materi pembelajaran. Selanjutnya, ketiga komponen tersebut disesuaikan dengan media 
dan sumber pembelajaran yang tersedia dan dapat digunakan selama proses pembelajaran. Pendapat tersebut 
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh devi,dkk, pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien adalah sebagai berikut: 1) kesesuaian dengan tujuan 
instruksional yang akan dicapai; 2) kesesuaian dengan bahan bidang studi yang terdiri dari aspek pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai; 3) strategi pembelajaran memuat beberapa metode pembelajaran yang relevan 
dengan tujuan dan materi pelajaran; 4) kesesuaian dengan kemampuan profesional guru; 5) sesuai dengan alokasi 
waktu yang tersedia; 6) tersedianya unsur penunjang, seperti media dan alat peraga; 7) suasana lingkungan kelas 
dan lembaga pendidikan; dan 8) jenis-jenis kegiatan yang serasi dengan kebutuhan dan minat siswa yang berkaitan 
dengan motivasi belajar siswa [15]. Faktor penyebab siswa disabilitas intelektual dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kondisi psikologis dan kemampuan intelektual di bawah rata-
rata, serta rendahnya daya ingat dan konsentrasi siswa [16]. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa kondisi 
lingkungan, ekonomi keluarga, kurangnnya stimulasi belajar di rumah, lingkungan belajar yang kurang mendukung 
serta minimnya pendampingaan belajar dari orang tua [17]. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam memahami dan menangkap materi pembelajaran di sekolah. Guru mempunyai peran penting dalam 
menerapkan strategi pembelajaran bagi siswa disabilitas intelektual melalui pendekatan yang disesuaikan dengan 
kebutuhaan dan karakteristik siswa. Strategi pembelajaran diperlukan agar proses belajar lebih terarah dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Dalam pembelajaran siswa lamban belajar, Pendidik dapat menggunakan 
pengulangan materi, media visual, serta pendampingan secara individual agar siswa lebih mudah untuk memahami 
pembelajaran [18]. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nostalgianti dkk. yang membahas 
strategi pembelajaran bagi siswa disabilitas intelektual dalam konteks pendidikan inklusif di sekolah dasar, bahwa 
penggunaan pendekatan individual, media visual, dan pengulangan materi dapat membantu siswa disabilitas 
intelektual memahami pembelajaran dengan lebih baik [19]. Sedangkan, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Resa Yuli Wegania dan Wiwik mengungkapkan bahwa para pendidik menerapkan metode pemodelan, pembiasaan, 
dan pemberian penghargaan untuk membentuk perilaku sosial siswa disabilitas intelektual. Pendekatan ini 
dilakukan secara individual melalui aktivitas sehari-hari yang relevan agar siswa lebih mudah memahami perilaku 
sosial yang positif. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa perhatian guru serta suasana belajar yang kondusif 
merupakan faktor krusial bagi keberhasilan pembelajaran siswa disabilitas intelektual [20]. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Aldila dan Nova, siswa lamban belajar menunjukkan ciri-ciri unik yang berdampak signifikan 
terhadap cara mereka belajar, seperti adanya suatu kesulitan dalam mencerna informasi dengan cepat, cenderung 
mudah terdiskrasi. Peran guru sangat krusial dalam memberikan bimbingan, namun masih terbatas penyesuaian 
spontan, karena belum dilakukannya pelatihan atau asesemen profesiaonal terhadap pembelajaran bagi anak 
inklusi di sekolah reguler. Selain itu, keterlibatan orang tua juga masih terbatas, baik dalam hal pemahaman 
maupun pengawasan aktivitas belajar anak. 
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Akan tetapi, masih minimnya penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana sekolah reguler memiliki siswa 
disabilitas intelektual dalam kelasnya, sehingga menjadi tantangan tersendiri dan peneliti ingin mengangkat 
tantangan tersebut dan memperlihatkan realitas pendidikan di masyarakat [21]. Selain itu, penelitian oleh Watini 
dkk. menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran matematika bagi siswa disabilitas 
intelektual dapat membantu mereka memahami konsep pembelajaran dengan lebih mudah. Guru dapat 
memanfaatkan video dan media visual sebagai strategi untuk meningkatkan perhatian, motivasi belajar, dan 
pemahaman siswa selama proses pembelajaran [22]. Namun, berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi pada kelas 5 SD swasta di kabupaten sidoarjo, strategi pembelajaran yang diterapkan guru masih 
terbatas pada pendekatan individual sederhana, pengulangan materi, dan penggunaan gambar atau benda 
konkret yang tersedia di kelas. Sekolah juga belum memiliki Program Pembelajaran Individual (PPI) secara tertulis 
maupun media pembelajaran khusus yang dirancang secara sistematis bagi siswa disabilitas intelektual. Akan 
tetapi, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi guru dalam menghadapi siswa disabilitas intelektual kelas 5 
sekolah dasar berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi secara langsung masih terbatas. 
Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang secara spesifik membahas strategi guru dalam 
menghadapi siswa disabilitas intelektual kelas 5 sekolah dasar melalui pendekatan kualitatif dengan data lapangan 
yang diperoleh secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini tidak hanya 
membahas strategi pembelajaran yang digunakan guru, tetapi juga mengungkap kondisi nyata siswa, bentuk 
modifikasi pembelajaran, faktor penghambat, serta upaya guru dalam memberikan pendampingan secara 
individual selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 
siswa disabilitas intelektual kelas 5 sekolah dasar, mendeskripsikan strategi guru dalam menghadapi siswa 
disabilitas intelektual, serta mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat yang dialami guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma yang 
menekankan pentingnya strategi pembelajaran adaptif bagi siswa disabilitas intelektual [6]. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan implikasi secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan referensi mengenai strategi guru dalam pembelajaran bagi siswa disabilitas intelektual di 
sekolah dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan bagi guru 
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa disabilitas 
intelektual. Adapun penelitian ini akan menggali lebih dalam terlebih dahulu mengenai bagaimana karateristik 
siswa disabilitas intelektual yang ada di sekolah tersebut dan kemudian bagaimana strategi guru dalam 
menghadapi siswa disabilitas intelektual dalam proses pembelajaran di kelas. Sekolah yang akan menjadi tempat 
penelitian juga bukan termasuk sekolah yang berbasis inklusi melainkan sekolah regular. Berdasarkan temuan awal 
tersebut, dapat diketahui bahwa perlunya guru untuk memilah mana strategi yang tepat untuk pembelajaran siswa 
disabilitas intelektual dalam kelas regular agar tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. Setelah melihat 
uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi guru dalam 
menghadapi siswa disabilitas intelektual kelas 5 sekolah dasar?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan menganalisa perilaku belajar siswa disabilitas intelektual dan strategi guru dalam menghadapi siswa disabilitas 
intelektual. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Strategi Guru Dalam Menghadapi 
Siswa Disabilitas Intelektual Kelas 5 SD ". 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis interpretatif dasar [23]. Metode kualitatif 
merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan 
individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial maupun kemanusiaan. Penelitian kualitatif menekankan 
pada proses pengumpulan data secara alami di lapangan, menggunakan pertanyaan terbuka, analisis data secara 
induktif, serta interpretasi peneliti terhadap makna dari data yang diperoleh. Hasil penelitian biasanya disajikan 
secara fleksibel dan mendalam sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan [24]. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Januari hingga Februari dilaksanakan pada SD Swasta di kabupaten sidoarjo. Data primer dan sekunder 
adalah sumber data penelitian ini. Data primer diperoleh melalui observasi nonpartisipatif dan wawancara dengan 
guru kelas 5 yang menangani siswa disabilitas intelektual. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai perilaku belajar siswa, pendekatan guru dalam menyampaikan materi, pemberian tugas, umpan balik, 
penanganan kesulitan belajar, serta interaksi sosial siswa di kelas. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi 
yang lebih mendalam mengenai perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, strategi pembelajaran yang 
digunakan guru, faktor pendukung dan penghambat, serta bentuk dukungan yang diberikan selama proses 
pembelajaran. Data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, seperti daftar nilai, laporan evaluasi harian, 
catatan perkembangan siswa, hasil belajar siswa, foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang relevan 
dengan fokus penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penggunaan beberapa sumber data tersebut sesuai dengan karakteristik kualitatif yang menekankan pengumpulan 
data dari berbagai sumber agar 
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peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap kasus yang diteliti. Observasi dilakukan secara 
nonpartisipatif di kelas 5 untuk melihat perilaku belajar siswa , cara guru menyampaikan materi, strategi 
pemberian tugas, pemberian umpan balik, serta interaksi siswa selama proses pembelajaran. Wawancara 
dilakukan dengan guru kelas 5 untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik siswa, strategi pembelajaran, 
faktor penghambat, faktor pendukung, serta upaya yang dilakukan guru dalam membantu siswa. Dokumentasi 
digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, catatan perkembangan siswa, hasil belajar, dan 
dokumen pembelajaran yang berkaitan dengan fokus penelitian [24]. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 
teknik, yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi digunakan untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh tidak hanya bergantung pada satu teknik pengumpulan data, sehingga 
hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. Selain itu, peneliti juga melakukan proses menguji atau 
memverifikasi keabsahan data yang diperoleh peneliti langsung kepada subjek atau informan penelitian dengan 
mengonfirmasi hasil kepada informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan kondisi 
sebenarnya di lapangan. Proses triangulasi dan proses menguji atau memverifikasi keabsahan data yang diperoleh 
peneliti langsung kepada subjek atau informan penelitian merupakan bagian dari upaya menjaga kredibilitas data 
dalam penelitian kualitatif [24]. Metode Triangulasi diterapkan untuk melihat adanya keakuratan validitas dan 
keandalan data, dan membandingkan hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai konsistens 
informasi. Metode ini diterapkan agar potensi bias dapat dikurangi dan meningkatkan adanya kredibilitas 
keseluruhan hasil penelitian ini.Setiap proses dilakukan secara sistematis dan berurutan sehingga dapat 
menghasilkan analisis yang mendalam serta komprehensif, analisis ini menggunakan model Miles dan Huberman 
yang terdiri dari tiga Langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan [25]. Triangulasi teknik 
digunakan pada penelitian ini untuk menguji sebuah data yang dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari 
kebenaran data terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. Maksudnya adalah untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Diantaranya teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah 
kesimpulan [26]. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu mengorganisasi data, membaca 
keseluruhan data, memberi kode pada data, menyusun tema, mendeskripsikan temuan, dan menafsirkan makna 
data. Tahapan tersebut sejalan dengan analisis data kualitatif yang menekankan proses pengolahan data secara 
sistematis untuk menemukan tema- tema penting dari data penelitian. Data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu diorganisasi sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti 
membaca data secara menyeluruh untuk memahami pola-pola informasi yang muncul, kemudian melakukan 
pengodean terhadap data yang relevan. Hasil pengodean tersebut disusun ke dalam tema-tema utama yang 
berkaitan dengan karakteristik siswa disabilitas intelektual, strategi guru, serta faktor pendukung dan penghambat 
dalam proses pembelajaran. Setelah itu, temuan disajikan dalam bentuk uraian deskriptif dan ditafsirkan untuk 
menggambarkan strategi guru dalam menghadapi siswa disabilitas intelektual di kelas 5 sekolah dasar [24]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari reduksi data untuk 
memilah dan merangkum informasi esensial dari hasil wawancara serta observasi mengenai strategi guru dalam 
menghadapi siswa disabilitas intelektual di kelas 5 sekolah dasar. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi 
deskriptif yang terstruktur dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan untuk menjawab fokus penelitian secara 
mendalam. Untuk menjamin keabsahan temuan, peneliti menerapkan uji kredibilitas melalui triangulasi teknik dan 
sumber guna mengonfirmasi konsistensi data antara pernyataan guru dan fakta di lapangan. Aspek transferabilitas 
diupayakan melalui penyajian deskripsi yang rinci dan mendalam mengenai kondisi pembelajaran siswa disabilitas 
intelektual di sekolah dasar inklusif, sehingga hasil penelitian ini dapat dipahami dan dijadikan referensi bagi 
konteks pendidikan dengan karakteristik serupa. Dari hasil observasi dan wawancara, dilakukan reduksi data untuk 
mengambil beberapa poin yang sesuai dengan fokus penelitian. Hubungan operasional antara kedua proses 
tersebut terlihat saat peneliti menguji silang hasil wawancara guru (W) dengan kondisi pembelajaran di kelas 
melalui observasi langsung (O), yang kemudian dipetakan ke dalam tabel reduksi data. Pada komponen 
karakteristik siswa disabilitas intelektual, reduksi data memperlihatkan adanya hambatan daya ingat, konsentrasi 
belajar, dan kemampuan berpikir abstrak yang dialami siswa selama pembelajaran berlangsung. Sementara itu, 
pada komponen faktor pendukung dan penghambat, reduksi data menunjukkan adanya keterkaitan antara 
dukungan guru dan lingkungan belajar dengan keterbatasan kemampuan akademik siswa. Terakhir, pada aspek 
strategi guru, proses reduksi data memperlihatkan keselarasan antara strategi pembelajaran individual yang 
dirancang guru (W) dengan implementasi langsung berupa penggunaan media konkret, pengulangan materi, dan 
pendampingan intensif selama pembelajaran berlangsung (O). 
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Konsep Utama Indikator Kutipan Data Reduksi & Fokus Analisis Karakteristik Siswa Daya ingat rendah dan 
mudah lupa (W) & Membutuhkan pengulangan materi (O) 

“Hambatan utama yang dihadapi siswa berkaitan dengan fungsi daya ingat, sehingga siswa masih mengalami 
kesulitan dalam mengingat materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran.” (Wawancara) 

Siswa mengalami hambatan memori sehingga membutuhkan pengulangan materi dan pendampingan intensif 
selama pembelajaran berlangsung. 

Berpikir Konkret Memahami konsep melalui benda nyata (W) & Penggunaan media visual (O) 

“Siswa baru dapat memberikan respons atau jawaban apabila proses pembelajaran disertai dengan penggunaan 
benda konkret sebagai contoh.” (Wawancara) 

Siswa lebih mudah memahami materi menggunakan media konkret dan visual dibandingkan penjelasan abstrak. 

Konsentrasi Belajar Fokus mudah teralihkan (W) & Mudah terdistraksi lingkungan kelas (O) 

“Perhatian siswa sangat mudah teralihkan; sedikit gangguan atau gerakan dari teman di sekitarnya dapat segera 
menarik fokusnya.” (Wawancara) 

Konsentrasi belajar rendah menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran siswa. 

Dukungan Lingkungan Lingkungan aman dan nyaman (W) & Tidak ada perilaku membully (O) 

“Hal yang paling utama adalah menciptakan suasana belajar yang aman bagi siswa, terutama dengan memastikan 
lingkungan sekitar bebas dari tindakan perundungan (bullying).” (Wawancara) 

Lingkungan belajar yang aman membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa selama pembelajaran. 

Strategi Individual Pendampingan tatap muka langsung (W) & Guru mendampingi siswa secara personal (O) 

“Saya menginstruksikan siswa untuk datang ke depan kelas sehingga saya bisa melakukan bimbingan dan 
pendampingan secara langsung (tatap muka).” (Wawancara) 

Guru menerapkan pendekatan individual agar siswa lebih fokus memahami pembelajaran. 

Media Pembelajaran Penggunaan gambar dan visual (W) & Guru menggunakan media konkret (O) 

“Saya menggunakan media pembelajaran visual dalam bentuk gambar untuk mendukung pemahaman siswa dalam 
proses belajar.” (Wawancara) 

Guru menyesuaikan media pembelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa disabilitas intelektual. 

Modifikasi Tugas Penyesuaian jumlah soal (W) & Penyederhanaan tugas (O) 

“Jumlah dan bentuk penugasan yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan siswa disabilitas intelektual, 
sehingga berbeda dari siswa lainnya.” (Wawancara) 

Guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai kemampuan siswa. 
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(Keterangan: W = Instrumen Wawancara, O =Instrumen Observasi) Tabel 1. Hasil Reduksi Data 

Pengulangan materi terhadap siswa disabilitas intelektual Berdasarkan indikator karakteristik siswa disabilitas 
intelektual, guru menjelaskan bahwa siswa mengalami hambatan dalam daya ingat dan konsentrasi belajar. Dalam 
wawancara (W), guru menyatakan bahwa siswa sering lupa terhadap materi yang sudah dijelaskan sebelumnya 



sehingga guru harus mengulang materi secara terus-menerus agar siswa mampu memahami pembelajaran. Guru 
menyatakan: “Hambatan utama yang dihadapi siswa berkaitan dengan fungsi daya ingat, sehingga siswa masih 
mengalami kesulitan dalam mengingat materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran.” Sumber: 
Wawancara 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa disabilitas intelektual memiliki hambatan dalam kemampuan memori 
jangka pendek sehingga membutuhkan pengulangan materi secara berkala untuk mempertahankan pemahaman 
belajar [27]. Komparasi melalui triangulasi teknik menunjukkan bahwa hasil observasi (O) juga memperlihatkan 
siswa sering meminta penjelasan ulang ketika diberikan instruksi pembelajaran oleh guru. Guru secara sadar 
memberikan pengulangan dan pendampingan langsung agar siswa tetap mampu mengikuti proses pembelajaran 
sesuai kemampuan yang dimiliki. Pendampingan tersebut dilakukan secara perlahan dan berulang agar siswa tidak 
merasa tertekan ketika menerima materi pembelajaran [19]. Aktivitas guru saat menjelaskan materi secara 
berulang kepada siswa disabilitas intelektual ini dapat dicermati pada Gambar 1. 

Gambar 1. Guru menjelaskan materi secara berulang 

Penggunaan media konkret terhadap siswa disabilitas intelektual Selain mengalami hambatan daya ingat, 
siswa juga memiliki karakteristik berpikir konkret. Dalam wawancara (W), guru menjelaskan bahwa siswa lebih 
mudah memahami konsep apabila diberikan benda nyata atau media visual dibandingkan penjelasan abstrak. 
Guru menyatakan: “Siswa baru dapat memberikan respons atau jawaban apabila proses pembelajaran disertai dengan 
penggunaan benda konkret sebagai contoh.” Sumber: Wawancara 

Penggunaan media konkret bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep pembelajaran secara lebih 
sederhana dan nyata [20]. Berdasarkan hasil observasi (O), guru menggunakan gambar, benda di sekitar kelas, dan 
demonstrasi langsung untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran. Penggunaan media konkret 
tersebut menjadi bentuk penyesuaian pembelajaran berdasarkan kebutuhan belajar siswa disabilitas intelektual 
yang masih berada pada tahap berpikir operasional konkret. Dengan adanya bantuan visual, siswa lebih mudah 
memahami instruksi dan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari [21]. Aktivitas 
guru saat menjelaskan materi menggunakan benda konkret kepada siswa ini dapat dicermati pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Guru menjelaskan menggunakan benda konkret 

Rendahnya konsentrasi siswa disabilitas intelektual Jika dianalisis lebih mendalam melalui triangulasi teknik, 
terdapat kesesuaian antara hasil wawancara guru dan kondisi pembelajaran di lapangan terkait rendahnya 
konsentrasi belajar siswa. Guru menjelaskan bahwa perhatian siswa mudah teralihkan oleh lingkungan sekitar 
sehingga proses pembelajaran sering terganggu. Dalam wawancara (W), guru menyatakan: “Perhatian siswa sangat 
mudah teralihkan; sedikit gangguan atau gerakan dari teman di sekitarnya dapat segera menarik fokusnya.” Sumber: 
Wawancara 

Hasil observasi (O) menunjukkan bahwa siswa sering kehilangan fokus ketika terdapat aktivitas kecil dari teman 
sekelas. Rendahnya konsentrasi belajar tersebut menyebabkan siswa membutuhkan arahan dan pendampingan 
secara terus-menerus selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini sesuai dengan karakteristik siswa disabilitas 
intelektual yang cenderung mengalami hambatan dalam mempertahankan perhatian dalam waktu yang lama [22]. 
Aktivitas guru saat menjelaskan materi kepada semua siswa tetapi siswa disabilitas tidak mendengarkan atau 
fokusnya terlalihkan ini dapat dicermati pada Gambar 3. 



Gambar 3. Siswa disabilitas intelektual fokusnya teralihkan ke temannya 

Pendekatan individual terhadap siswa disabilitas intelektual Guru menerapkan berbagai strategi adaptif untuk 
membantu siswa disabilitas intelektual mengikuti pembelajaran di kelas reguler. Berdasarkan hasil wawancara (W), 
guru menggunakan pendekatan individual dengan memberikan penjelasan ulang secara tatap muka kepada siswa 
setelah menjelaskan materi kepada seluruh peserta didik di kelas. Guru menjelaskan strateginya: “Saya 
menginstruksikan siswa untuk datang ke depan kelas sehingga saya bisa melakukan bimbingan dan pendampingan 
secara langsung (tatap muka).” Sumber: Wawancara 

Pendekatan individual dilakukan agar siswa lebih fokus memahami pembelajaran sesuai kemampuan yang dimiliki. 
Melalui pendampingan langsung, guru dapat menyesuaikan cara penyampaian materi dengan kebutuhan siswa 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif [23]. Hasil observasi (O) menunjukkan bahwa guru secara aktif 
mendampingi siswa ketika mengerjakan tugas dan memberikan bantuan secara bertahap apabila siswa mengalami 
kesulitan memahami instruksi pembelajaran. Aktivitas guru saat menjelaskan materi kepada siswa disabilitas 
dengan pendekatan individual ini dapat dicermati pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Guru menjelaskan dengan pendekatan individual (tatap muka) 

Penggunaan media visual gambar untuk siswa disabilitas intelektual Selain pendekatan individual, guru juga 
menggunakan media visual sebagai strategi pembelajaran utama. Dalam wawancara (W), guru menyatakan: 
“Jumlah dan bentuk penugasan yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan siswa disabilitas intelektual, sehingga 
berbeda dari siswa lainnya.” Sumber: Wawancara 

Penggunaan media visual membantu siswa memahami konsep pembelajaran secara lebih konkret dan sederhana 
[24]. Berdasarkan hasil observasi (O), guru menggunakan gambar dan demonstrasi langsung agar siswa lebih 
mudah memahami materi yang diajarkan. Penggunaan media visual tersebut terbukti membantu meningkatkan 
perhatian dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas guru memberikan tugas 
menggunakan media pembelajaran visual kepada siswa disabilitas intelektual ini dapat dicermati pada Gambar 5. 

Gambar 5. Siswa mengerjakan tugas menggunakan media visual berupa gambar 

Guru menerapkan strategi modifikasi tugas untuk siswa disabilitas intelektual Guru juga menerapkan 
modifikasi tugas sebagai bentuk pembelajaran berdiferensiasi sesuai kemampuan siswa disabilitas intelektual. 
Guru menyatakan: “Hal yang paling utama adalah menciptakan suasana belajar yang aman bagi siswa, terutama 
dengan memastikan lingkungan sekitar bebas dari tindakan perundungan (bullying).” Sumber: Wawancara 

Strategi modifikasi tugas dilakukan dengan menyederhanakan bentuk soal dan mengurangi jumlah tugas yang 
diberikan kepada siswa [28]. Berdasarkan hasil observasi (O), guru memberikan soal dengan tingkat kesulitan yang 
lebih sederhana dibandingkan siswa reguler agar siswa tetap mampu mengikuti pembelajaran tanpa merasa 
terbebani. Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa guru berusaha menerapkan pembelajaran yang berpusat 
pada kebutuhan dan kemampuan siswa disabilitas intelektual. Guru memberikan tugas sesuai kemampuan siswa 
disabilitas ini dapat dicermati pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Siswa mengerjakan tugas modifikasi dari guru 

Kondisi lingkungan kelas yang nyaman Selain strategi pembelajaran, keberhasilan proses belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan belajar yang mendukung. Dalam wawancara (W), guru menjelaskan bahwa 
lingkungan kelas yang aman dan tidak memberikan perlakuan diskriminatif membantu siswa merasa lebih nyaman 
selama pembelajaran berlangsung. Guru menyatakan: “Hal yang terpenting adalah menciptakan lingkungan belajar 
yang aman bagi siswa, khususnya memastikan tidak adanya tindakan perundungan (bullying) dari lingkungan sekitar.” 
Sumber: Wawancara 

Data wawancara tersebut diperkuat melalui hasil observasi (O) yang menunjukkan bahwa teman sebaya menerima 
keberadaan siswa disabilitas intelektual dengan baik selama pembelajaran berlangsung. Lingkungan belajar yang 
suportif membantu meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk mengikuti pembelajaran di kelas reguler [29]. 
Suasana lingkungan belajar yang aman dan nyaman ini dapat dicermati pada Gambar 7. 

Gambar 7. Suasana kelas yang nyaman 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran adaptif yang diterapkan 
guru mampu membantu siswa disabilitas intelektual mengikuti pembelajaran di kelas reguler. Pendekatan 
individual, penggunaan media konkret, pengulangan materi, modifikasi tugas, dan dukungan lingkungan belajar 
menjadi faktor penting dalam membantu siswa memahami pembelajaran sesuai kemampuan yang dimiliki. 
Kombinasi strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki peran penting dalam 
menciptakan pembelajaran inklusif yang efektif bagi siswa disabilitas intelektual. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru dalam menghadapi siswa disabilitas intelektual kelas 5 SD, 
dapat disimpulkan bahwa siswa disabilitas intelektual memiliki karakteristik belajar yang berbeda dibandingkan 
siswa reguler, seperti daya ingat yang rendah, kesulitan memahami konsep abstrak, mudah terdistraksi, lambat 
menyelesaikan tugas, serta membutuhkan pengulangan materi dan pendampingan secara intensif selama proses 
pembelajaran. Siswa juga lebih mudah memahami materi apabila diberikan contoh konkret, media visual, dan 
demonstrasi secara langsung. Dalam menghadapi kondisi tersebut, guru menerapkan berbagai strategi 
pembelajaran yang bersifat adaptif dan fleksibel. Strategi yang digunakan meliputi pendekatan individual, 
penggunaan media visual dan benda konkret, pengulangan materi secara terus-menerus, pemberian contoh 
langsung, serta modifikasi tugas sesuai kemampuan siswa. Guru juga memberikan pendampingan secara personal 
agar siswa mampu mengikuti pembelajaran bersama teman-temannya di kelas reguler. Strategi tersebut 
membantu siswa lebih mudah memahami materi dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran bagi siswa 
disabilitas intelektual. Faktor pendukung meliputi lingkungan belajar yang aman dan tidak diskriminatif, dukungan 
teman 
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sebaya, pendampingan guru, serta kondisi emosi siswa yang cukup stabil. Sementara itu, faktor penghambat 
meliputi rendahnya konsentrasi dan daya ingat siswa, kesulitan membaca dan menulis, serta keterbatasan media 
pembelajaran yang tersedia di sekolah. Dengan demikian, pembelajaran bagi siswa disabilitas intelektual di kelas 
reguler membutuhkan strategi pembelajaran yang diferensiatif, adaptif, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Guru 
memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman serta menyesuaikan metode 
pembelajaran agar siswa disabilitas intelektual dapat berkembang secara optimal sesuai kemampuan yang dimiliki. 
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